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dan Panggilan RUPSLB akan diumumkan melalui situs web PT Bursa Efek Indonesia dan situs web Perseroan pada 
tanggal 2 November 2022 dan 17 November 2022. 

DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN, BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
DAN KELENGKAPAN INFORMASI SEBAGAIMANA DIUNGKAPKAN DI DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI, 
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DEFINISI 

ACRA Accounting and Corporate Regulatory Authority. 

Afiliasi Hubungan antara satu pihak dengan pihak lain, sebagaimana yang 
didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (1) UU Pasar Modal. 

Akta No. 
05/2022 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 05 tanggal 11 Mei 2022 yang 
dibuat di hadapan Kumala Tjahjani Widodo, S.H., M.H., M.Kn., Notaris 
di Jakarta Pusat yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
No. AHU-AH.01.09-0018115 tanggal 03 Juni 2022. 

Anggaran Dasar Anggaran dasar Perseroan yang telah beberapa kali diubah dengan 
perubahan terakhir sebagaimana tercantum dalam Akta No. 06 
tanggal 11 Mei 2022 yang dibuat dihadapan Kumala Tjahjani Widodo, 
S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat sebagaimana telah
disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0040605.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 15 Juni 2022 dan
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-
0250699 tanggal 15 Juni 2022.

Akta No. 
64/2022 

Akta Pernyataan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham Sebagai 
Pengganti RUPSLB No. 64 tanggal 23 September 2022 yang telah: 
(a) mendapat pengesahan dari Menkumham dengan Surat
Keputusan No. AHU-0069113.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 26
September 2022; (b) diberitahukan kepada Kemenkumham
berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-AH.01.03-0295089 tanggal 26 September 2022; (c)
dan telah didaftarkan pada daftar perseroan di Kemenkumham di
bawah No. AHU- 0190906.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 26
September 2022.

BREN PT Barito Renewables Energy. 

Bursa Efek PT Bursa Efek Indonesia yang berkedudukan di Jakarta Selatan. 

DGI PT Darajat Geothermal Indonesia. 

GE Green Era Energy Pte. Ltd. 

GI PT Griya Idola 

Kemenkumham Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
(dahulu dikenal dengan nama Departemen Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia, Departemen Kehakiman Republik 
Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang-undangan Republik 
Indonesia atau nama lainnya). 

KJPP Kantor Jasa Penilai Publik. 

KR Kusnanto & rekan, suatu KJPP resmi berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan No. 2.19.0162 tanggal 15 Juli 2019 dan terdaftar sebagai 
kantor jasa profesi penunjang pasar modal di OJK dengan Surat 
Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal dari OJK No. 
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STTD.PB- 01/PM.22/2018 (penilai bisnis). 
KSEI PT Kustodian Sentral Efek Indonesia yang berkedudukan di 

Jakarta Selatan. 

Laporan 
Keuangan 

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan yang berakhir di 30 Juni 
2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda dan Rekan 
(anggota Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan Jaringan Deloitte) tanggal 
28 Oktober 2022. 

Laporan 
Keuangan 
SEGHPL 

Laporan Keuangan Interim SEGHPL dan entitas anaknya yang 
berakhir di 30 Juni 2022 yang telah diaudit oleh 
PricewaterhouseCoopers LLP, Public Accountants and Chartered 
Accountants di Singapura tanggal 19 Oktober 2022.  

Laporan 
Penilaian 

Laporan penilaian yang disusun dan disampaikan oleh KJPP KR 
atas rencana Transaksi Inbreng yang akan dilakukan oleh Perseroan. 

Menkumham Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
(sebelumnya dikenal dengan nama Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia, Menteri Hukum dan Perundang-undangan dan/atau nama 
lainnya). 

OJK Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia. 

Pendapat 
Kewajaran 

Pendapat kewajaran yang disusun dan disampaikan oleh KJPP KR 
atas rencana Transaksi Inbreng yang akan dilakukan oleh Perseroan. 

Penilai Penilai sebagaimana didefinisikan dalam POJK No. 17/2020. 

Perusahaan 
Terbuka 

Emiten yang telah melakukan penawaran umum efek bersifat 
ekuitas atau perusahaan publik. 

Perusahaan 
Terkendali 

Perusahaan yang dikendalikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung oleh Perusahaan Terbuka. 

POJK No. 
17/2020 

Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material 
dan Perubahan Kegiatan Usaha tanggal 21 April 2020. 

POJK No. 
35/2020 

Peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2020 tentang Penilaian dan 
Penyajian Laporan Penilaian Bisnis di Pasar Modal tanggal 2 Juli 
2020. 

POJK No. 
42/2020 

Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi 
dan Transaksi Benturan Kepentingan tanggal 2 Juli 2020. 

RUPSLB Rapat umum pemegang saham luar biasa. 

Rp Mata uang rupiah Indonesia. 

SEGD I Star Energy Geothermal Darajat I Ltd. 

SEGD II Star Energy Geothermal Darajat II Ltd. 

SEGHPL Star Energy Group Holdings Pte. Ltd. 

SEGSL Star Energy Geothermal Salak Ltd. 

SEGSPL Star Energy Geothermal Salak Pratama Ltd. 
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SEGWWL Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd. 

SPI Standar Penilaian Indonesia Tahun 2018. 

Transaksi Afiliasi Transaksi sebagaimana didefinisikan dalam POJK No. 42/2020. 

Transaksi 
Benturan 
Kepentingan 

Transaksi sebagaimana didefinisikan dalam POJK No. 42/2020. 

Transaksi 
Material 

Transaksi sebagaimana didefinisikan dalam POJK No. 17/2020. 

Transaksi 
Inbreng 

Transaksi pengambilan-bagian atas saham-saham baru yang 
diterbitkan oleh BREN yang seluruhnya berjumlah 19.463.808 
saham oleh Perseroan dan GE dengan rincian sebagai berikut: 

 Perseroan: 
Sebanyak 12.975.872 saham yang mewakili 66,7% saham yang 
diterbitkan oleh BREN yang penyetorannya dilakukan dengan cara 
menginbrengkan seluruh saham milik Perseroan di SEGHPL 
sebanyak 66,7% dari seluruh saham yang diterbitkan oleh 
SEGHPL; dan 

 GE: 
Sebanyak 6.487.936 saham yang mewakili 33,3% saham yang 
diterbitkan oleh BREN yang penyetorannya dilakukan dengan cara 
menginbrengkan seluruh saham milik GE di SEGHPL sebanyak 
33,3% dari seluruh saham yang diterbitkan oleh SEGHPL. 

USD United States Dollar atau Dollar Amerika Serikat. 

UU Pasar 
Modal 

Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, beserta 
peraturan pelaksanaannya. 

UUPT Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas tanggal 16 Agustus 2007, sebagaimana diubah 
berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta 
Kerja tanggal 2 November 2020, berikut peraturan pelaksanaannya. 
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I. PENDAHULUAN

Keterbukaan Informasi ini dibuat sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan 
Transaksi Inbreng, sebagaimana didefinisikan di atas, dengan rincian sebagaimana yang 
akan dijelaskan di dalam Keterbukaan Informasi ini. 

Transaksi Inbreng ini melibatkan Afiliasi Perseroan, dan rincian mengenai pihak Afiliasi 
tersebut akan dijelaskan lebih lanjut di dalam Keterbukaan Informasi ini dan karenanya 
memenuhi kualifikasi sebagai Transaksi Afiliasi sebagaimana diatur di dalam POJK No. 42 
Tahun 2020. Lebih lanjut, meskipun Transaksi Inbreng ini merupakan Transaksi Afiliasi tetapi 
Transaksi Inbreng bukan merupakan Transaksi Benturan Kepentingan sebagaimana diatur 
di dalam POJK No. 42 Tahun 2020. 

Dilihat dari sisi nilainya, Transaksi Inbreng yang merupakan Transaksi Afiliasi ini memenuhi 
batasan nilai sebagai Transaksi Material yang diatur di dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b dan 
huruf c POJK No. 17/2020, yaitu:  

(i) Pasal 3 ayat (2) huruf b POJK No. 17/2020:  Total aset objek transaksi (dalam hal ini
SEGHPL) dibagi total aset Perseroan, nilainya lebih dari 20% (dua puluh persen); dan

(ii) Pasal 3 ayat (2) huruf c POJK No. 17/2020: laba bersih objek transaksi (dalam hal ini
SEGHPL) dibagi dengan laba bersih Perseroan, nilainya lebih dari 20% (dua puluh
persen).

Penentuan materialitas Transaksi Inbreng berdasarkan Pasal 3 ayat (2) huruf b POJK No. 
17/2020, dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. jumlah aset SEGHPL sebagai objek transaksi yang berdasarkan Laporan Keuangan

SEGHPL berjumlah sebesar USD3.507.873.000, dibandingkan terhadap
b. jumlah aset Perseroan yang berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan berjumlah

sebesar USD9.213.345.000.

Hasil perbandingan atas komponen jumlah aset di atas adalah sebesar 38,07% (tiga puluh 
delapan koma nol tujuh persen). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbandingan 
jumlah aset tersebut melampaui batasan minimum 20% (dua puluh persen), sehingga 
Transaksi Inbreng ini merupakan Transaksi Afiliasi yang memenuhi kualifikasi sebagai 
Transaksi Material berdasarkan Pasal 3 ayat (2) huruf b POJK No 17/2020 sebagaimana 
dikutip di atas. 

Penentuan materialitas Transaksi Inbreng berdasarkan Pasal 3 ayat (2) huruf c POJK No. 
17/2020, dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. laba bersih SEGHPL sebagai objek transaksi yang berdasarkan Laporan Keuangan

SEGHPL berjumlah sebesar USD88.646.000, dibandingkan terhadap
b. laba bersih Perseroan yang berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan yang berjumlah

sebesar USD30.062.000.

Hasil perbandingan atas komponen laba bersih di atas adalah 294,88% (dua ratus sembilan 
puluh empat koma delapan delapan persen). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan laba bersih tersebut melampaui batasan minimum 20% (dua puluh persen), 
sehingga Transaksi Inbreng ini merupakan Transaksi Afiliasi yang memenuhi kualifikasi 
sebagai Transaksi Material sebagaimana diatur di dalam Pasal 3 ayat (2) huruf c POJK No. 
17/2020 sebagaimana dikutip di atas.  

Lebih lanjut, Pasal 6 ayat (1) huruf d angka (1) POJK No. 17/2020, mengatur bahwa dalam 
hal suatu Transaksi Material memiliki nilai lebih dari 50% (lima puluh persen) maka atas 
rencana pelaksanaan Transaksi Material tersebut harus untuk terlebih dahulu disetujui oleh 
rapat umum pemegang saham. Merujuk pada ketentuan ini dengan mempertimbangkan 
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bahwa perbandingan laba bersih sebagaimana dijelaskan di atas sudah melebih 50% (lima 
puluh persen), maka atas Transaksi Inbreng, merupakan Transaksi Material yang perlu 
terlebih dahulu disetujui oleh RUPSLB Perseroan.  

Mengingat Transaksi Inbreng ini dapat dikualifikasikan sebagai Transaksi Afiliasi yang 
tergolong Transaksi Material tetapi bukan merupakan Transaksi Benturan Kepentingan, 
maka merujuk pada Pasal 4 ayat (1) POJK No. 42/2020 jo. Pasal 6 POJK No. 17/2020, atas 
Transaksi Inbreng ini Perseroan wajib untuk: 

a. menggunakan Penilai untuk menentukan nilai wajar dari objek Transaksi Inbreng
dan/atau kewajaran transaksi dimaksud;

b. terlebih dahulu memperoleh persetujuan RUPSLB;
c. mengumumkan keterbukaan informasi kepada masyarakat bersamaan dengan

pengumuman RUPSLB;
d. menyampaikan keterbukaan informasi sebagaimana dimaksud dalam huruf c di atas

kepada OJK beserta dokumen pendukungnya; dan
e. melaporkan hasil pelaksanaan Transaksi Material pada laporan tahunan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, pelaksanaan rencana Transaksi Inbreng oleh 
Perseroan ini tunduk pada ketentuan POJK No. 17/2020 dan akan dilaksanakan setelah 
memperoleh persetujuan dari para pemegang saham Perseroan melalui RUPSLB sesuai 
dengan persyaratan kuorum yang ditetapkan oleh UUPT, peraturan perundang-undangan 
terkait di bidang Pasar Modal, dan Anggaran Dasar Perseroan. 

Sehubungan dengan hal-hal sebagaimana disebutkan di atas, sesuai dengan ketentuan 
POJK No. 42/2020 dan POJK No. 17/2020, Direksi Perseroan mengumumkan Keterbukaan 
Informasi ini dengan maksud untuk memberikan informasi maupun gambaran yang lebih 
lengkap kepada para pemegang saham Perseroan mengenai rencana Transaksi Inbreng 
oleh Perseroan. 

II. URAIAN MENGENAI TRANSAKSI INBRENG

A. LATAR BELAKANG, ALASAN, DAN MANFAAT DILAKUKANNYA TRANSAKSI
INBRENG

Berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan, Perseroan pada saat ini secara langsung
maupun tidak langsung memiliki seluruh atau 100% saham yang diterbitkan oleh BREN.

Sejalan dengan visi Perseroan untuk terus mengembangkan kegiatan di sektor energi
terbarukan, Perseroan merasa perlu untuk mereorganisasi struktur perusahaan yang
bernaung di dalam grup Perseroan, khususnya bagi perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor energi terbarukan, baik yang sudah ada saat ini (salah satunya
mencakup SEGHPL dan entitas anaknya), maupun untuk tujuan pengembangan usaha
di masa mendatang.  Untuk itu, Perseroan menyiapkan BREN sebagai entitas dalam
negeri yang akan menaungi kepemilikan aset Perseroan di sektor energi terbarukan.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa Transaksi Inbreng ini adalah untuk
restrukturisasi internal pada group Perseroan yang melibatkan BREN dan SEGHPL
sebagai entitas anak Perseroan, dan GE yang merupakan Afiliasi dari Perseroan.
Dengan demikian, Transaksi Inbreng ini hanya bisa dilakukan dengan entitas anak dan
pihak Afiliasi terkait.

Dengan adanya membentuk BREN sebagai induk yang membawahi seluruh entitas
anak yang bergerak di sektor energi terbarukan, Perseroan berharap dapat memperoleh
kesempatan yang lebih luas untuk terus mengembangkan kegiatan di sektor energi
terbarukan di dalam negeri, baik dalam hal operasional maupun akses pendanaan.
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B. OBJEK DAN NILAI TRANSAKSI INBRENG

Objek Transaksi Inbreng adalah seluruh saham milik Perseroan dan GE di dalam 
SEGHPL yang masing-masingnya mewakili 66,7% dan 33,3% dari seluruh saham yang 
telah diterbitkan oleh SEGHPL, yang akan diinbrengkan secara keseluruhan ke dalam 
BREN sebagai penyetoran atas 19.463.808 saham baru yang akan diterbitkan oleh 
BREN.

Transaksi Inbreng ini akan dilakukan dengan nilai sebesar USD1.248.000.000 (satu 
miliar dua ratus empat puluh delapan juta Dollar Amerika Serikat) yang setara dengan 
Rp19.463.808.000.000 menggunakan kurs Rp15.596 / United States Dollar (JISDOR 
per 31 Oktober 2022).

Penggunaan JISDOR per 31 Oktober 2022 dilakukan karena hingga saat ini pembukuan 
BREN disusun dengan menggunakan mata uang Rupiah (Rp), sedangkan saham-
saham SEGHPL yang akan diinbrengkan ke dalam BREN nilai nominalnya dihitung 
dalam mata uang Dollar Amerika Serikat (USD), maka dalam pelaksanaan Transaksi 
Inbreng, nilai tersebut harus dihitung konversinya terhadap Rupiah (Rp). Untuk 
keperluan tersebut, maka para pihak yang akan melakukan Transaksi Inbreng, yaitu 
Perseroan, GE, dan BREN bersepakat untuk menggunakan JISDOR (Jakarta Interbank 
Spot Dollar Rate) yang berlaku per 31 Oktober 2022, tanggal dimana para pihak tersebut 
menandatangani kesepakatan awal sehubungan dengan rencana pelaksanaan 
Transaksi Inbreng.

Adapun laporan posisi keuangan SEGHPL dan entitas anaknya, yang telah diaudit 
untuk 2 (dua) tahun terakhir yaitu: (a) untuk periode yang berakhir di 30 Juni 2022 dan 
31 Desember 2021 telah diaudit oleh PricewaterhouseCoopers LLP, Public Accountants 
and Chartered Accountants di Singapura; dan (b) untuk periode yang berakhir di 31 
Desember 2020 telah diaudit oleh Ernst & Young LLP Public Accountants & Chartered 
Accountants di Singapura, adalah sebagai berikut:

Star Energy Group Holding Pte Ltd and Its Subsidiaries
Laporan Posisi Keuangan

30-Jun-22 31-Dec-21 31-Dec-20
US$ ribuan US$ ribuan US$ ribuan

Kas dan setara kas 301,307      203,350      123,260      
Kas yang dibatasi penggunaannya 154,583      198,557      185,268      
Aset lancar lainnya 130,967      123,280      129,536      

Jumlah aset lancar 586,857      525,187      438,064      

Aset tetap 549,476      488,691      409,291      
Aset sewa operasi 347,289      355,469      358,041      
Aset tidak berwujud 1,531,912  1,575,363  1,631,956  
Aset tidak lancar lainnya 492,339      497,104      494,657      

Jumlah aset tidak lancar 2,921,016  2,916,627  2,893,945  

Jumlah Aset 3,507,873  3,441,814  3,332,009  

Utang Usaha 8,833 12,193        11,861        
Liabilitas lancar lainnya 120,603      125,908      122,225      

Jumlah liabilitas lancar 129,436      138,101      134,086      

Pinjaman jangka panjang 1,512,777  1,531,636  1,569,871  
Liabilitas pajak tangguhan 750,601      752,396      746,574      
liabilitas tidak lancar lainnya 43,186        36,987        40,416        

Jumlah liabilitas tidak lancar 2,306,564  2,321,019  2,356,861  

Jumlah liabilitas 2,436,000  2,459,120  2,490,947  

Jumlah Ekuitas 1,071,873  982,694     841,062     

Jumlah liabilitas & ekuitas 3,507,873  3,441,814  3,332,009  
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Star Energy Group Holding Pte Ltd and Its Subsidiaries
Laporan Laba Rugi

30-Jun-22 30-Jun-21 31-Dec-21 31-Dec-20
US$ ribuan US$ ribuan US$ ribuan US$ ribuan

Pendapatan 277,639    262,190    537,362    520,643    
Beban langsung (78,970)     (74,069)     (157,840)   (153,513)   
Biaya Keuangan (41,816)     (43,120)     (86,164)     (125,251)   
Beban/keuntungan lain-lain (170) (381) (521) 315 

Laba sebelum pajak 156,683    144,620    292,837    242,194    

Beban pajak (68,037)     (63,891)     (134,067)   (125,720)   

Laba bersih 88,646      80,729      158,770    116,474    

C. PIHAK TERKAIT DALAM TRANSAKSI INBRENG DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PERSEROAN

1. BREN

Umum

BREN didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 03 tanggal 5 Februari 2018, dibuat
di hadapan Nanny Wiana Setiawan, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat
pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusan No. AHU-
0010938.AH.01.01.Tahun 2018 tanggal 1 Maret 2018, dan telah didaftarkan pada
daftar perseroan di Kemenkumham dibawah No. AHU-
0029085.AH.01.11.Tahun 2018 tanggal 1 Maret 2018.

Anggaran dasar terakhir BREN adalah sebagaimana termuat dalam Akta No.
64/2022.

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasarnya, BREN menjalankan kegiatan usaha di
bidang aktivitas perusahaan holding, aktivitas konsultasi manajemen lainnya,
pembangkitan tenaga listrik, dan pengusahaan tenaga panas bumi.

Pengurusan dan Pengawasan
Struktur pengurusan dan pengawasan terakhir BREN adalah sebagaimana
dinyatakan dalam Akta No. 64/2022 sebagai berikut:

Dewan Komisaris:
Komisaris:   Rudy Suparman

Direksi:
Direktur: David Kosasih
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Struktur Permodalan 
Struktur permodalan BREN per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut: 

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) % 

Struktur Permodalan 

Modal Dasar 5.000 5.000.000.000 100 
Modal Ditempatkan dan 
Disetor 

1.250 1.250.000.000 25 

Nilai Nominal 1.000.000 

Pemegang Saham 
1. Perseroan 1.240 1.240.000.000 99,2 
2. GI 10 10.000.000 0,8 
Jumlah 1.250 1.250.000.000 100,00 

2. SEGHPL

Umum
SEGHPL adalah perusahaan yang didirikan dan berdomisili di Singapura,
berdasarkan hukum Singapura terdaftar dengan nomor registrasi 201208322M.
SEGHPL memiliki kantor terdaftar pada 120 Robinson Road, #08-01, Singapura
068913.

Anggaran dasar terakhir SEGHPL adalah sebagaimana termuat dalam Amended
and Restated of Private Company Limited by Shares Constitution tertanggal 26 Juli
2017.

Kegiatan usaha yang dijalankan oleh SEGHPL saat ini adalah bergerak di
bidang investasi (investment holding).

Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan ACRA tertanggal 13 Juli 2022, struktur pengurusan dan
pengawasan terakhir SEGHPL adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur : Nancy Pangestu Tabardel 
Direktur : Erwin Ciputra 
Direktur : Agus Salim Pangestu 
Direktur : Tan Ek Kia 
Direktur : Rudy Suparman  
Direktur : Hendra Soetjipto Tan 

Struktur Permodalan 
Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham terakhir SEGHPL per 
tanggal 30 Juni 2022, atau sebelum dilaksanakannya Transaksi Inbreng, adalah 
sebagai berikut: 

Pemegang Saham Jumlah 
Saham 

Nilai % 
(USD) 

1. Perseroan 501.591 496.682.153 66,67 
2. GE 250.801 253.400.514 33,33 

Jumlah 752.392 750.082.667 100,00 
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3. GE
Umum
GE adalah perusahaan yang didirikan dan berdomisili di Singapura, berdasarkan
hukum Singapura terdaftar dengan nomor registrasi 202201188R. GE memiliki
kantor terdaftar pada 1 Kim Seng Promenade #09-07 Great World City, Singapura
237994.

Anggaran dasar terakhir GE adalah sebagaimana termuat dalam A Private
Company Limited by Shares Constitution tertanggal 11 Januari 2021.  Kegiatan
usaha yang dijalankan oleh GE saat ini adalah bergerak di bidang investasi
(investment holding).

Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan ACRA tertanggal 26 oktober 2022, struktur pengurusan dan
pengawasan terakhir GE adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur  : Effy Xu Yi Ping
Direktur  : Nancy Pangestu Tabardel

Struktur Permodalan
Struktur permodalan terakhir GE per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Jumlah 
Saham 

Nilai % 
(USD) 

Springhead Holdings Pte. Ltd 1.000 1.000 100 
Jumlah 1.000 1.000 100,00 

D. INFORMASI PENTING SEHUBUNGAN DENGAN TRANSAKSI INBRENG

Transaksi Inbreng ini memerlukan persetujuan RUPS sesuai dengan ketentuan Pasal
6 ayat (1) huruf d. 1, POJK No. 17/2020. Perseroan berencana menyelenggarakan
RUPSLB pada tanggal 9 Desember 2022 dimana pengumuman atas RUPSLB tersebut
disampaikan oleh Perseroan pada tanggal yang sama dengan Keterbukaan Informasi
ini.

Setelah memperoleh persetujuan dari RUPSLB untuk Transaksi Inbreng, BREN akan
menerbitkan 19.463.808 saham baru yang seluruhnya akan diambil-bagian oleh
Perseroan dan GE, dimana penyetoran atas saham baru tersebut akan dibayar dengan
cara inbreng atas saham SEGHPL oleh masing-masing Perseroan dan GE.

Sebelum dilakukannya Transaksi Inbreng, terdapat beberapa tahapan transaksi yang
melibatkan BREN dan pemegang saham BREN, yaitu sebagai berikut:

Tahap 1:
Perseroan akan membeli seluruh saham yang dimiliki GI sebanyak 10 (sepuluh) saham
(0,80%) yang akan dilangsungkan dengan harga jual beli sebesar Rp 10.000.000
(sepuluh juta Rupiah) secara tunai dengan dasar perhitungan mengacu pada nilai
nominal saham yang diperjualbelikan tersebut.

Tahap 2:
BREN akan meningkatkan modal ditempatkan dan disetor, yang seluruhnya akan
diambilbagian dan disetor penuh oleh GE, yang akan dibayar secara tunai ke kas
BREN.
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Setelah selesainya Tahap 2 ini, struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham 
BREN menjadi sebagai berikut: 

Keterangan Jumlah 
Saham 

Nilai Nominal (Rp) % 

Struktur Permodalan 
Modal Dasar 5.000 5.000.000.000 100,0 
Modal Ditempatkan dan 

Disetor 
1.875 1.875.000.000 37,5% 

Nilai Nominal 1.000.000 
Pemegang Saham 
1. Perseroan 1.250 1.250.000.000 66,7% 
2. GE 625 625.000.000 33,3% 
Jumlah 1.875 1.875.000.000 100,0 

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor, yang seluruhnya akan diambilbagian dan 
disetor penuh oleh GE tersebut akan terlebih dahulu disetujui oleh rapat umum 
pemegang saham atau keputusan edaran pemegang saham sebagai pengganti dari 
rapat umum pemegang saham BREN. 

Tahap 3 (Transaksi Inbreng):  
Pengambilan bagian atas saham-saham baru yang diterbitkan oleh BREN oleh 
Perseroan dan GE yang akan dibayar melalui pelaksanaan Transaksi Inbreng.  

Setelah Transaksi Inbreng selesai dilaksanakan, struktur permodalan dan komposisi 
pemegang saham BREN akan menjadi sebagai berikut: 

Keterangan Jumlah 
Saham 

Nilai Nominal (Rp) % 

Struktur Permodalan 
Modal Dasar 30.000.000 30.000.000.000.000 100 
Modal Ditempatkan dan 

Disetor 
19.465.683 19.465.683.000.000 64,88% 

Nilai Nominal 1.000.000 
Pemegang Saham 
1. Perseroan 12.977.122 12.977.122.000.000 66,7% 
2. GE 6.488.561 6.488.561.000.000 33,3% 
Jumlah 19.465.683 19.465.683.000.000 100,00 

Adapun setelah selesainya Transaksi Inbreng, struktur permodalan SEGHPL tidak 
mengalami perubahan, sedangkan pemegang saham di dalam SEGHPL akan 
berubah sebagai berikut: 

Sebelum Transaksi Inbreng: 

Pemegang Saham Jumlah 
Saham 

Nilai % 
(USD) 

1. Perseroan 501.591 496.682.153 66,67 
2. GE 250.801 253.400.514 33,33 
Jumlah 752.392 750.082.667 100,00 
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Sesudah Transaksi Inbreng: 

Pemegang Saham Jumlah 
Saham 

Nilai % 
(USD) 

BREN 752.392 750.082.667 100,00 
Jumlah 752.392 750.082.667 100,00 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan Transaksi Inbreng, 
Perseroan yang semula merupakan pemegang saham langsung di SEGHPL, menjadi 
pemegang saham tidak langsung di SEGHPL melalui kepemilikan saham oleh BREN.  

E. SIFAT HUBUNGAN AFILIASI DARI PIHAK YANG MELAKUKAN TRANSAKSI

Transaksi Inbreng ini termasuk dalam kriteria Transaksi Afiliasi berdasarkan POJK No.
42/2020, dimana hubungan Afiliasi yang timbul adalah:

a. Perseroan, SEGHPL, BREN dan GE, dimiliki oleh pemilik manfaat yang sama; dan
b. Kesamaan pengurus, dimana (a) Komisaris BREN merupakan Wakil Direktur

Utama Perseroan, dan Direktur BREN merupakan Direktur Perseroan; dan (b)
Direktur Utama dan Wakil Direktur Utama Perseroan merupakan Direktur di
SEGHPL.

Angka-angka yang disajikan dalam ikhtisar data keuangan penting dibawah ini diambil dari 
informasi keuangan konsolidasian proforma untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 dengan mengasumsikan Transaksi Inbreng telah terjadi sejak tanggal 
30 Juni 2022 yang telah diberikan opini dalam laporan asurans praktisi independen atas 
kompilasi informasi keuangan konsolidasian proforma oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & 
Rekan (anggota Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan Jaringan Deloitte) dengan dengan opini 
informasi keuangan konsolidasian proforma telah dikompilasi secara tepat berdasarkan 
basis yang disebutkan dan paragraph hal lain. Informasi keuangan konsolidasian proforma 
didasarkan kepada laporan posisi keuangan konsolidasian historis Peseroan dan entitas 
anak pada tanggal 30 Juni 2022 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian historis Perseroan dan entitas anak untuk periode enam bulan yang berakhir 
pada tanggal tersebut yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan 
(anggota Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan Jaringan Deloitte) dengan opini tanpa 
modifikasian dengan paragraf hal-hal lain. Penyesuaian proforma, disusun sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (“PSAK”). Informasi keuangan konsolidasian 
proforma menunjukkan dampak dari Rencana Transaksi jika terjadi pada tanggal 30 Juni 
2022. 

Asumsi manajemen untuk menyajikan dampak atas laporan keuangan konsolidasian historis 
pada tanggal 30 Juni 2022 seolah-olah Transaksi Inbreng telah terjadi pada tanggal 30 Juni 
2022, adalah sebagai berikut: 

a. Setelah selesainya Tahap 1, struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham
BREN menjadi sebagai berikut:

Jumlah Persentase Jumlah modal 
saham kepemilikan disetor

Rp

PT Barito Pacific Tbk 1,250 100.0% 1,250,000,00

Nama pemegang saham

30 Juni 2022

III. RINGKASAN PROFORMA LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN
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b. Setelah selesainya Tahap 2, struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham
BREN menjadi sebagai berikut:

Jumlah Persentase Jumlah modal 
Nama pemegang saham saham kepemilikan disetor

Rp

PT Barito Pacific Tbk 1,250 66.7% 1,250,000,00
Green Era 625 33.3% 625,000,00

Jumlah 1,875 100.0% 1,875,000,00

30 Juni 2022

c. Setelah selesainya Tahap 3, struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham
BREN menjadi sebagai berikut:

Jumlah Persentase Jumlah modal 
Nama pemegang saham saham kepemilikan disetor

Rp

PT Barito Pacific Tbk 12,977,122 66.7% 12,977,122,000,00
Green Era 6,488,561 33.3% 6,488,561,000,00

Jumlah 19,465,683 100.0% 19,465,683,000,00

30 Juni 2022

d. Rincian mengenai jumlah peningkatan modal dan saham baru yang akan diterbitkan
oleh BREN dalam Tahap 3 yang merupakan Transaksi Inbreng, berdasarkan hasil
penilaian atas saham SEGHPL sebesar USD1,25 milyar berdasarkan Laporan
Penilaian yang diterbitkan oleh Penilai Independen, KJPP Kusnanto & Rekan, dengan
No. 00179/2.0162 00/BS/01/0153/1/XI/2022 pada tanggal 30 November 2022.

e. Tidak terdapat perubahan atas sifat pihak berelasi sehubungan dengan pelaksanaan
Transaksi Inbreng ini.

f. Manajemen menggunakan asumsi bahwa tidak terdapat selisih antara jumlah imbalan
yang dihasilkan dan jumlah tercatat di dalam informasi keuangan konsolidasian
proforma.

g. Penyesuaian atas kompilasi dan penyajian informasi keuangan konsolidasian proforma
adalah untuk mencatat kepentingan nonpengendali yang timbul dari pembelian saham
BREN oleh GE yang akan dibayar secara tunai sebesar Rp625.000.000 (atau setara
dengan USD40.074) sesuai dengan rencana transaksi Tahap 2.

h. Pengaruh pajak penghasilan dalam seluruh rangkaian transaksi, jika ada, tidak
diperhitungkan dalam informasi keuangan konsolidasian proforma.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA 30 JUNI 2022 
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA 
KONSOLIDASIAN PROFORMA 

Untuk Periode Enam Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2022 

IV. RINGKASAN LAPORAN PENILAI DAN PENDAPAT KEWAJARAN

Mengingat Transaksi Inbreng ini memenuhi kualifikasi sebagai Transaksi Afiliasi yang 
tergolong Transaksi Material tetapi bukan merupakan Transaksi Benturan Kepentingan, 
maka guna memenuhi ketentuan Pasal 4 ayat (1) POJK No. 42/2020 jo. Pasal 6 POJK 
No. 17/2020, Perseroan telah menunjuk KJPP KR berdasarkan surat penugasan No. 
KR/220803- 002 tanggal 3 Agustus 2022, untuk melakukan penilaian dan penyusunan 
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pendapat kewajaran atas rencana Transaksi Inbreng yang akan dilakukan. 
A. RINGKASAN LAPORAN PENILAIAN

Mengenai Transaksi Inbreng ini KJPP KR telah menerbitkan Laporan Penilaian
No. 00179/2.0162-00/BS/01/0153/1/XI/2022, tanggal 30 November 2022 dengan
ringkasan sebagai berikut:

1. IDENTITAS PIHAK YANG BERTRANSAKSI

Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi ini adalah Perseroan, GE, BREN,
dan SEGHPL.

2. OBJEK PENILAIAN

Objek penilaian adalah nilai pasar atas 100% saham yang telah diterbitkan
oleh SEGHPL yang dimiliki oleh Perseroan dan GE (“Objek Penilaian”).

3. TUJUAN PENILAIAN

Tujuan penilaian adalah untuk memperoleh pendapat yang bersifat independen
tentang nilai pasar dari Objek Penilaian yang dinyatakan dalam mata uang USD
dan/atau ekuivalensinya pada tanggal 30 Juni 2022.

Maksud dari penilaian adalah untuk memberikan gambaran tentang nilai pasar dari
Objek Penilaian yang selanjutnya akan digunakan sebagai rujukan dan
pertimbangan oleh manajemen Perseroan dalam rangka pelaksanaan Transaksi
Inbreng serta untuk memenuhi POJK No. 42/2020 dan POJK No. 17/2020.

Penilaian ini dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan-ketentuan dalam POJK
No. 35/2020 serta SPI.

4. ASUMSI DAN KONDISI PEMBATAS

Penilaian ini disusun berdasarkan kondisi pasar dan perekonomian, kondisi umum
bisnis dan keuangan, serta peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku sampai
dengan tanggal penerbitan laporan penilaian ini.

Penilaian Objek Penilaian yang dilakukan dengan metode diskonto arus kas
didasarkan pada proyeksi laporan keuangan S E G W W L , SEGD I, SEGD II,
SEGSL, SEGSPL, dan DGI yang disusun oleh manajemen SEGWWL, SEGD I,
SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI. Dalam penyusunan proyeksi laporan
keuangan, berbagai asumsi dikembangkan berdasarkan kinerja SEGWWL, SEGD
I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI pada tahun-tahun sebelumnya dan
berdasarkan rencana manajemen di masa yang akan datang. KJPP KR telah
melakukan penyesuaian terhadap proyeksi laporan keuangan tersebut agar dapat
menggambarkan kondisi operasi dan kinerja SEGWWL, SEGD I, SEGD II, SEGSL,
SEGSPL, dan DGI yang dinilai pada saat penilaian ini dengan lebih wajar. Secara
garis besar, tidak ada penyesuaian yang signifikan yang KJPP KR lakukan
terhadap target kinerja SEGWWL, SEGD I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI
yang dinilai dan telah mencerminkan kemampuan pencapaiannya (fiduciary duty).
KJPP KR bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi
laporan keuangan berdasarkan kinerja historis SEGWWL, SEGD I, SEGD II,
SEGSL, SEGSPL, dan DGI dan informasi manajemen SEGWWL, SEGD I, SEGD
II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI terhadap proyeksi laporan keuangan SEGWWL,
SEGD I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI tersebut. KJPP KR juga bertanggung
jawab atas laporan penilaian SEGHPL dan kesimpulan nilai akhir.
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Dalam penugasan penilaian ini, KJPP KR mengasumsikan terpenuhinya semua 
kondisi dan kewajiban Perseroan. KJPP KR juga mengasumsikan bahwa dari 
tanggal penilaian sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan penilaian tidak 
terjadi perubahan apapun yang berpengaruh secara material terhadap asumsi-
asumsi yang digunakan dalam penilaian. KJPP KR tidak bertanggung jawab untuk 
menegaskan kembali atau melengkapi, memutakhirkan (update) pendapat KJPP 
KR karena adanya perubahan asumsi dan kondisi serta peristiwa-peristiwa yang 
terjadi setelah tanggal laporan ini. 

Dalam melaksanakan analisis, KJPP KR mengasumsikan dan bergantung pada 
keakuratan, kehandalan, dan kelengkapan dari semua informasi keuangan dan 
informasi-informasi lain yang diberikan kepada KJPP KR oleh Perseroan dan 
SEGHPL atau yang tersedia secara umum yang pada hakekatnya adalah benar, 
lengkap, dan tidak menyesatkan dan KJPP KR tidak bertanggung jawab untuk 
melakukan pemeriksaan independen terhadap informasi-informasi tersebut. KJPP 
KR juga bergantung kepada jaminan dari manajemen Perseroan dan SEGHPL 
bahwa mereka tidak mengetahui fakta-fakta yang menyebabkan informasi-
informasi yang diberikan kepada KJPP KR menjadi tidak lengkap atau 
menyesatkan. 

Analisis penilaian Objek Penilaian dipersiapkan menggunakan data dan informasi 
sebagaimana diungkapkan di atas. Segala perubahan atas data dan informasi 
tersebut dapat mempengaruhi hasil akhir pendapat KJPP KR secara material. 
KJPP KR tidak bertanggung jawab atas perubahan kesimpulan atas penilaian 
KJPP KR maupun segala kehilangan, kerusakan, biaya, ataupun pengeluaran 
apapun yang disebabkan oleh ketidakterbukaan informasi sehingga data yang 
KJPP KR peroleh menjadi tidak lengkap dan/atau dapat disalahartikan. 

Karena hasil dari penilaian KJPP KR sangat tergantung dari data serta asumsi-
asumsi yang mendasarinya, perubahan pada sumber data serta asumsi sesuai 
data pasar akan mengubah hasil dari penilaian KJPP KR. Oleh karena itu, KJPP 
KR sampaikan bahwa perubahan terhadap data yang digunakan dapat 
berpengaruh terhadap hasil penilaian dan bahwa perbedaan yang terjadi dapat 
bernilai material. Walaupun isi dari laporan penilaian ini telah dilaksanakan dengan 
itikad baik dan dengan cara yang profesional, KJPP KR tidak dapat menerima 
tanggung jawab atas kemungkinan terjadinya perbedaan kesimpulan yang 
disebabkan oleh adanya analisis tambahan, diaplikasikannya hasil penilaian 
sebagai dasar untuk melakukan analisis transaksi ataupun adanya perubahan 
dalam data yang dijadikan sebagai dasar penilaian. Laporan penilaian Objek 
Penilaian bersifat non-disclaimer opinion dan merupakan laporan yang terbuka 
untuk publik kecuali terdapat informasi yang bersifat rahasia, yang dapat 
mempengaruhi operasional Perseroan dan SEGHPL. 

Pekerjaan KJPP KR yang berkaitan dengan penilaian Objek Penilaian tidak 
merupakan dan tidak dapat ditafsirkan dalam bentuk apapun, suatu penelaahan 
atau audit, atau pelaksanaan prosedur-prosedur tertentu atas informasi keuangan. 
Pekerjaan tersebut juga tidak dapat dimaksudkan untuk mengungkapkan 
kelemahan dalam pengendalian internal, kesalahan atau penyimpangan dalam 
laporan keuangan, atau pelanggaran hukum. Selanjutnya, KJPP KR juga telah 
memperoleh informasi atas status hukum SEGHPL berdasarkan anggaran dasar 
SEGHPL. 

Penilaian ini dilakukan dalam kondisi yang tidak menentu, antara lain, namun tidak 
terbatas pada, tingginya tingkat ketidakpastian akibat adanya pandemi wabah 
Covid-19. Prinsip kehati-hatian diperlukan dalam penggunaan hasil penilaian, 
khususnya berkenaan perubahan yang terjadi dari tanggal penilaian sampai 
dengan tanggal penggunaan hasil penilaian. Perubahan asumsi dan kondisi serta 
peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah tanggal laporan ini akan berpengaruh 
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secara material terhadap hasil penilaian. 

5. PENDEKATAN DAN METODE PENILAIAN

Penilaian Objek Penilaian didasarkan pada analisis internal dan eksternal. Analisis
internal akan berdasarkan pada data yang disediakan oleh manajemen, analisis
historis atas laporan posisi keuangan, dan laporan laba rugi komprehensif
SEGWWL, SEGD I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI, pengkajian atas kondisi
operasi dan manajemen serta sumber daya yang dimiliki SEGWWL, SEGD I,
SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI. Prospek SEGWWL, SEGD I, SEGD II,
SEGSL, SEGSPL, dan DGI di masa yang akan datang KJPP KR evaluasi
berdasarkan rencana usaha serta proyeksi laporan keuangan yang diberikan
oleh manajemen yang telah KJPP KR kaji kewajaran dan konsistensinya. Analisis
eksternal didasarkan pada kajian singkat terhadap faktor-faktor eksternal yang
dipertimbangkan sebagai penggerak nilai (value drivers) termasuk juga kajian
singkat atas prospek dari industri yang bersangkutan.

Dalam mengaplikasikan metode penilaian untuk menentukan indikasi nilai pasar
suatu “business interest” perlu mengacu pada laporan keuangan (laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi komprehensif) yang representatif, oleh karenanya
diperlukan penyesuaian terhadap nilai buku laporan posisi keuangan dan
normalisasi keuntungan laporan laba rugi komprehensif yang biasanya disusun
oleh manajemen berdasarkan nilai historis. Betapapun nilai buku suatu
perusahaan yang direfleksikan dalam laporan posisi keuangan dan laporan laba
rugi komprehensif adalah nilai perolehan dan tidak mencerminkan nilai ekonomis
yang dapat sepenuhnya dijadikan acuan sebagai nilai pasar saat penilaian
tersebut.

Metode penilaian yang digunakan dalam penilaian Objek Penilaian adalah metode
diskonto arus kas (discounted cash flow (DCF) method), metode penyesuaian aset
bersih (adjusted net asset method), dan metode pembanding perusahaan tercatat
di bursa efek (guideline publicly traded company method).

Metode diskonto arus kas dipilih mengingat bahwa kegiatan usaha yang
dilaksanakan oleh SEGWWL, SEGD I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI di
masa depan masih akan berfluktuasi sesuai dengan perkiraan atas perkembangan
usaha SEGWWL, SEGD I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI. Dalam
melaksanakan penilaian dengan metode ini, operasi SEGWWL, SEGD I, SEGD II,
SEGSL, SEGSPL, dan DGI diproyeksikan sesuai dengan perkiraan atas
perkembangan usaha SEGWWL, SEGD I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI.
Arus kas yang dihasilkan berdasarkan proyeksi dikonversi menjadi nilai kini dengan
tingkat diskonto yang sesuai dengan tingkat risiko. Indikasi nilai adalah total nilai
kini dari arus kas tersebut.

Dalam melaksanakan penilaian dengan metode penyesuaian aset bersih, nilai dari
semua komponen aset dan liabilitas/utang harus disesuaikan menjadi nilai
pasarnya, kecuali untuk komponen-komponen yang telah menunjukkan nilai
pasarnya (seperti kas/bank atau utang bank). Nilai pasar keseluruhan perusahaan
kemudian diperoleh dengan menghitung selisih antara nilai pasar seluruh aset
(berwujud maupun tak berwujud) dan nilai pasar liabilitas.

Metode pembanding perusahaan tercatat di bursa efek digunakan dalam penilaian
ini karena walaupun di pasar saham perusahaan terbuka tidak diperoleh informasi
mengenai perusahaan sejenis dengan skala usaha dan aset yang setara, namun
diperkirakan data saham perusahaan terbuka yang ada dapat digunakan sebagai
data perbandingan atas nilai saham yang dimiliki oleh SEGHPL.
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Pendekatan dan metode penilaian di atas adalah yang kami anggap paling sesuai 
untuk diaplikasikan dalam penugasan ini dan telah disepakati oleh pihak 
manajemen Perseroan dan SEGHPL. Tidak tertutup kemungkinan untuk 
diaplikasikannya pendekatan dan metode penilaian lain yang dapat memberikan 
hasil yang berbeda. 

Selanjutnya nilai-nilai yang diperoleh dari tiap-tiap metode tersebut direkonsiliasi 
dengan melakukan pembobotan. 

Ringkasan pendekatan dan metode penilaian yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 

Penjelasan pengungkapan kesesuaian masing-masing pendekatan dengan POJK 
dan dasar penggunaan pendekatan untuk masing-masing entitas adalah sebagai 
berikut: 

• Berdasarkan POJK 35/2020 Pasal 28.1.a. “Dalam menggunakan pendekatan
penilaian, metode penilaian, dan prosedur penilaian, penilai bisnis wajib
menggunakan paling sedikit 2 (dua) pendekatan penilaian untuk memperoleh
hasil penilaian yang akurat dan objektif.”

• Berdasarkan POJK 35/2020 Pasal 28.2. “Dalam hal penilaian dilakukan
terhadap non operating holding company dan/atau perusahaan yang hanya
memiliki aset namun tidak beroperasi, penilai bisnis dapat menggunakan paling
sedikit 1 (satu) pendekatan penilaian.”

• Berdasarkan POJK 35/2020 Pasal 59.a.3. “Dalam hal Penilai Bisnis
menggunakan metode penyesuaian aset bersih maka metode penyesuaian aset
bersih wajib digunakan untuk menilai perusahaan yang tidak memiliki riwayat
pendapatan yang mempunyai prospek positif, perusahaan yang memiliki
pendapatan yang berfluktuasi, atau perusahaan yang diragukan 
kemampuannya untuk melanjutkan kelangsungan usaha, seperti perusahaan
yang baru berdiri atau perusahaan yang berada dalam kesulitan untuk
memperoleh pendapatan (troubled companies).”

• Berdasarkan POJK 35/2020 Pasal 75.a. “Metode diskonto arus kas hanya dapat
digunakan untuk menilai perusahaan yang telah melakukan kegiatan
operasional selama satu tahun atau lebih.”

• Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari manajemen Perseroan, ruang
lingkup kegiatan usaha serta status SEGHPL dan entitas anak SEGHPL adalah
sebagai berikut:

 Berdasarkan keterangan tersebut di atas, SEGHPL, SEGPL, SEGH,
SEGPBV, SEGHSDBV, SEGSDBV, dan SEGSS merupakan non operating
holding company dan/atau perusahaan yang hanya memiliki aset namun
tidak beroperasi. Selanjutnya, berdasarkan keterangan tersebut di atas,
SEGI merupakan perusahaan yang sudah beroperasi, namun demikian

(Dalam rib

Star Energy Group Holdings Pte Ltd Tidak beroperasi 1.248.098 - - 
Star Energy Geothermal Pte Ltd* Tidak beroperasi 1.021.083 - - 
Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd* Beroperasi - 1.086.210 83.684 
PT Star Energy Geothermal Halmahera* Tidak beroperasi (1.363) - - 
PT Star Energy Geothermal Indonesia* Tidak beroperasi (2.244) - - 
Star Energy Geothermal Philippines B.V.* Tidak beroperasi (278) - - 
Star Phoenix Geothermal JV B.V.* Tidak beroperasi 538.177 - - 
Star Energy Geothermal Holdings (Salak-Darajat) B.V.* Tidak beroperasi 1.575.444 - - 
Star Energy Geothermal (Salak-Darajat) B.V.* Tidak beroperasi 1.574.808 - - 
Star Energy Geothermal Darajat I Limited* Beroperasi - 797.835 26.109 
Star Energy Geothermal Darajat II Limited* Beroperasi - 304.505 38.592 
Star Energy Geothermal Salak Ltd * & Star Energy Geothermal Salak Pratama Ltd* Beroperasi - 1.802.620 96.654 
PT Darajat Geothermal Indonesia* Beroperasi - 61.203 2.242 
PT Star Energy Geothmeral Suoh Sekincau* Tidak beroperasi (7.722) - - 

*Indikasi nilai pasar

Keterangan
 Status Operasi / 
Tidak Beroperasi 

Nilai Pasar
 Metode Pembanding 

Perusahaan Tercatat di 
Bursa Efek 

 Metode Diskonto Arus 
Kas 

 Metode Penyesuaian 
Aset Bersih 

 Rekonsilia
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sampai dengan saat ini, SEGI belum membukukan pendapatan. Mengingat 
SEGHPL, SEGPL, SEGH, SEGI, SEGPBV, SEGHSDBV, SEGSDBV, dan 
SEGSS belum dapat menunjukkan kinerja yang optimal dan tidak memiliki 
riwayat pendapatan yang mempunyai prospek positif, maka Penilai tidak 
menggunakan pendekatan pendapatan dalam penilaian SEGHPL, SEGPL, 
SEGH, SEGI, SEGPBV, SEGHSDBV, SEGSDBV, dan SEGSS. Dengan 
demikian, dalam penilaian SEGHPL, SEGPL, SEGH, SEGI, SEGPBV, 
SEGHSDBV, SEGSDBV, dan SEGSS, metode penilaian yang sesuai 
digunakan adalah metode penyesuaian aset bersih, hal mana telah sesuai 
dengan POJK 35/2020. 

 Selanjutnya, berdasarkan keterangan tersebut di atas, SEGWWL, SEGD I, 
SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI merupakan perusahaan yang 
beroperasi dan sudah membukukan pendapatan serta telah melakukan 
kegiatan operasional selama lebih dari satu tahun. Dengan demikian, dalam 
penilaian SEGWWL, SEGD I, SEGD II, SEGSL, SEGSPL, dan DGI, metode 
penilaian yang sesuai digunakan adalah metode diskonto arus kas dan 
metode pembanding perusahaan tercatat di bursa efek, hal mana telah 
sesuai dengan POJK 35/2020.

6. ASUMSI KESIMPULAN NILAI
Berdasarkan hasil analisis atas seluruh data dan informasi yang telah KJPP KR
terima dan dengan mempertimbangkan semua faktor yang relevan yang
mempengaruhi penilaian, maka menurut pendapat KJPP KR, nilai pasar Objek
Penilaian pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar USD 1,25 miliar.

B. RINGKASAN PENDAPAT KEWAJARAN

Mengenai Transaksi Inbreng ini KJPP KR telah menerbitkan Laporan Penilaian
No. 00187/2.0162-00/BS/01/0153/1/XII/2022, tanggal 6 Desember 2022, dengan
ringkasan sebagai berikut:

1. IDENTITAS PIHAK YANG BERTRANSAKSI

Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi ini adalah Perseroan, GE, BRE, dan
SEGHPL.

2. OBJEK PENDAPAT KEWAJARAN

Objek pendapat kewajaran Transaksi Inbreng adalah 100% saham yang telah
diterbitkan oleh SEGHPL yang dimiliki oleh Perseroan dan GE yang akan
diinbrengkan ke dalam BREN atas saham-saham baru yang diterbitkan oleh BREN
sebanyak 19.463.808 yang diambilbagian oleh Perseroan dan GE.

3. TUJUAN PENDAPAT KEWAJARAN

Maksud dan tujuan penyusunan Pendapat Kewajaran atas Transaksi Inbreng
adalah untuk memberikan gambaran kepada Direksi Perseroan mengenai
kewajaran Transaksi Inbreng dari aspek keuangan dan untuk memenuhi ketentuan
yang berlaku, yaitu POJK 17/2020.
Pendapat Kewajaran ini disusun dengan memenuhi ketentuan-ketentuan dalam
POJK No. 35/ 2020 serta SPI.

4. ASUMSI DAN KONDISI PEMBATAS
Analisis Pendapat Kewajaran atas Transaksi Inbreng dipersiapkan menggunakan
data dan informasi sebagaimana diungkapkan di atas, data dan informasi mana
telah KJPP KR telaah. Dalam melaksanakan analisis, KJPP KR bergantung pada
keakuratan, kehandalan, dan kelengkapan dari semua informasi keuangan,
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informasi atas status hukum Perseroan dan informasi-informasi lain yang diberikan 
kepada KJPP KR oleh Perseroan atau yang tersedia secara umum dan KJPP KR 
tidak bertanggung jawab atas kebenaran informasi-informasi tersebut. Segala 
perubahan atas data dan informasi tersebut dapat mempengaruhi hasil akhir 
pendapat KJPP KR secara material. KJPP KR juga bergantung kepada jaminan 
dari manajemen Perseroan bahwa mereka tidak mengetahui fakta-fakta yang 
menyebabkan informasi-informasi yang diberikan kepada KJPP KR menjadi tidak 
lengkap atau menyesatkan. Oleh karenanya, KJPP KR tidak bertanggung jawab 
atas perubahan kesimpulan atas Pendapat Kewajaran KJPP KR dikarenakan 
adanya perubahan data dan informasi tersebut. 

Proyeksi laporan keuangan konsolidasian Perseroan sebelum dan setelah 
Transaksi Inbreng disusun oleh manajemen Perseroan. KJPP KR telah melakukan 
penelaahan atas proyeksi laporan keuangan tersebut dan proyeksi laporan 
keuangan tersebut telah menggambarkan kondisi operasi dan kinerja Perseroan. 
Secara garis besar, tidak ada penyesuaian yang signifikan yang perlu KJPP KR 
lakukan terhadap target kinerja Perseroan. 

KJPP KR tidak melakukan inspeksi atas aset tetap atau fasilitas Perseroan. Selain 
itu, KJPP KR juga tidak memberikan pendapat atas dampak perpajakan dari 
Transaksi Inbreng. Jasa-jasa yang KJPP KR berikan kepada Perseroan dalam 
kaitan dengan Transaksi Inbreng hanya merupakan pemberian Pendapat 
Kewajaran atas Transaksi Inbreng dan bukan jasa-jasa akuntansi, audit, atau 
perpajakan. KJPP KR tidak melakukan penelitian atas keabsahan Transaksi 
Inbreng dari aspek hukum dan implikasi aspek perpajakan. Pendapat Kewajaran 
atas Transaksi Inbreng hanya ditinjau dari segi ekonomis dan keuangan. Laporan 
Pendapat Kewajaran atas Transaksi Inbreng bersifat non-disclaimer opinion dan 
merupakan laporan yang terbuka untuk publik kecuali terdapat informasi yang 
bersifat rahasia, yang dapat mempengaruhi operasional Perseroan. Selanjutnya, 
KJPP KR juga telah memperoleh informasi atas status hukum Perseroan, 
SEGHPL, dan BREN berdasarkan anggaran dasar Perseroan, SEGHPL, dan 
BREN. 

Pekerjaan KJPP KR yang berkaitan dengan Transaksi Inbreng tidak merupakan 
dan tidak dapat ditafsirkan merupakan dalam bentuk apapun, suatu penelaahan 
atau audit, atau pelaksanaan prosedur-prosedur tertentu atas informasi keuangan. 
Pekerjaan tersebut juga tidak dapat dimaksudkan untuk mengungkapkan 
kelemahan dalam pengendalian internal, kesalahan atau penyimpangan dalam 
laporan keuangan, atau pelanggaran hukum. Selain itu, KJPP KR tidak 
mempunyai kewenangan dan tidak berada dalam posisi untuk mendapatkan dan 
menganalisis suatu bentuk transaksi- transaksi lainnya di luar Transaksi Inbreng 
yang ada dan mungkin tersedia untuk Perseroan serta pengaruh dari transaksi-
transaksi tersebut terhadap Transaksi Inbreng. 

Pendapat Kewajaran ini disusun berdasarkan kondisi pasar dan perekonomian, 
kondisi umum bisnis dan keuangan, serta peraturan-peraturan Pemerintah terkait 
dengan Transaksi Inbreng pada tanggal Pendapat Kewajaran ini diterbitkan. 

Dalam penyusunan Pendapat Kewajaran ini, KJPP KR menggunakan beberapa 
asumsi, seperti terpenuhinya semua kondisi dan kewajiban Perseroan serta 
semua pihak yang terlibat dalam Transaksi Inbreng. Transaksi Inbreng akan 
dilaksanakan seperti yang telah dijelaskan sesuai dengan jangka waktu yang telah 
ditetapkan serta keakuratan informasi mengenai Transaksi Inbreng yang 
diungkapkan oleh manajemen Perseroan. 

Pendapat Kewajaran ini harus dipandang sebagai satu kesatuan dan penggunaan 
sebagian dari analisis dan informasi tanpa mempertimbangkan informasi dan 
analisis lainnya secara utuh sebagai satu kesatuan dapat menyebabkan 
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pandangan dan kesimpulan yang menyesatkan atas proses yang mendasari 
Pendapat Kewajaran. Penyusunan Pendapat Kewajaran ini merupakan suatu 
proses yang rumit dan mungkin tidak dapat dilakukan melalui analisis yang tidak 
lengkap. 

KJPP KR juga mengasumsikan bahwa dari tanggal penerbitan Pendapat 
Kewajaran sampai dengan tanggal terjadinya Transaksi Inbreng ini tidak terjadi 
perubahan apapun yang berpengaruh secara material terhadap asumsi-asumsi 
yang digunakan dalam penyusunan Pendapat Kewajaran ini. KJPP KR tidak 
bertanggung jawab untuk menegaskan kembali atau melengkapi, memutakhirkan 
pendapat KJPP KR karena adanya perubahan asumsi dan kondisi, serta peristiwa-
peristiwa yang terjadi setelah tanggal laporan ini. Perhitungan dan analisis dalam 
rangka pemberian Pendapat Kewajaran telah dilakukan dengan benar dan KJPP 
KR bertanggung jawab atas Laporan Pendapat Kewajaran. 

Kesimpulan Pendapat Kewajaran ini berlaku bilamana tidak terdapat perubahan 
yang memiliki dampak material terhadap Transaksi Inbreng. Perubahan tersebut 
termasuk, namun tidak terbatas pada, perubahan kondisi baik secara internal pada 
Perseroan maupun secara eksternal, yaitu kondisi pasar dan perekonomian, 
kondisi umum bisnis, perdagangan dan keuangan, serta peraturan-peraturan 
pemerintah Indonesia dan peraturan terkait lainnya setelah tanggal Laporan 
Pendapat Kewajaran dikeluarkan. Bilamana setelah tanggal Laporan Pendapat 
Kewajaran dikeluarkan terjadi perubahan-perubahan tersebut di atas, maka 
Pendapat Kewajaran atas Transaksi Inbreng mungkin berbeda. 

Analisis Pendapat Kewajaran atas Transaksi Inbreng ini dilakukan dalam kondisi 
yang tidak menentu, antara lain, namun tidak terbatas pada, tingginya tingkat 
ketidakpastian akibat adanya pandemi wabah Covid-19. Prinsip kehati-hatian 
diperlukan dalam penggunaan Laporan Pendapat Kewajaran, khususnya 
berkenaanperubahan yang terjadi dari tanggal penilaian sampai dengan tanggal 
penggunaan Laporan Pendapat Kewajaran. Perubahan asumsi dan kondisi serta 
peristiwa- peristiwa yang terjadi setelah tanggal laporan ini akan berpengaruh 
secara material terhadap kesimpulan Pendapat Kewajaran. 

5. PENDEKATAN DAN METODE PENDAPAT KEWAJARAN

Dalam evaluasi Pendapat Kewajaran atas Transaksi Inbreng ini, KJPP KR telah
melakukan analisis melalui pendekatan dan prosedur Pendapat Kewajaran atas
Transaksi Inbreng dari hal-hal sebagai berikut:

a. Analisis atas Transaksi Inbreng

Analisis atas Transaksi Inbreng dilakukan berdasarkan informasi mengenai
Transaksi Inbreng yang diberikan oleh manajemen Perseroan, yaitu transaksi
dimana 100% saham yang telah diterbitkan oleh SEGHPL yang dimiliki oleh
Perseroan dan GE yang akan diinbrengkan ke dalam BREN atas saham-saham
baru yang diterbitkan oleh BREN sebanyak 19.463.808 yang diambilbagian
oleh Perseroan dan GE.

Transaksi Inbreng tersebut merupakan transaksi afiliasi dan material
sebagaimana diatur dalam POJK 42/2020 dan POJK 17/2020.

b. Analisis kualitatif dan kuantitatif atas rencana Transaksi Inbreng

Analisis kualitatif dan kuantitatif atas Transaksi Inbreng dilakukan dengan
melakukan tinjauan atas industri panas bumi yang akan memberikan gambaran
umum mengenai perkembangan kinerja industri panas bumi di dunia dan di
Indonesia, melakukan analisis atas kegiatan operasional dan prospek usaha
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Perseroan, alasan dilakukannya Transaksi Inbreng, keuntungan dan kerugian dari 
Transaksi Inbreng serta melakukan analisis atas kinerja keuangan historis 
Perseroan dan SEGHPL berdasarkan laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
yang telah direviu dan laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 – 2021 yang telah diaudit 
serta laporan keuangan konsolidasian SEGHPL untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan laporan keuangan konsolidasan SEGHPL 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 – 2021 yang 
telah diaudit. 

Selanjutnya, KJPP juga melakukan analisis atas laporan proforma keuangan 
konsolidasian Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 yang telah direviu dan analisis inkremental atas Transaksi Inbreng, 
dimana setelah Transaksi Inbreng menjadi efektif, maka Perseroan masih tetap 
akan mempertahankan kepemilikan Perseroan pada SEGHPL secara tidak 
langsung melalui BREN dengan kepemilikan efektif sebesar 66,67%. 

c. Analisis atas kewajaran rencana Transaksi Inbreng

Analisis atas kewajaran Transaksi Inbreng dilakukan dengan melakukan
analisis kualitatif dan kuantitatif dari Transaksi Inbreng. Analisis kualitatif
dilakukan dengan memperhatikan manfaat dan risiko serta potensi
keuntungan dari Transaksi Inbreng bagi seluruh pemegang saham Perseroan.
Selanjutnya, analisis kuantitatif dilakukan dengan memperhatikan proyeksi
keuangan konsolidasian Perseroan dan selisih nilai transaksi atas Transaksi
Inbreng dengan nilai pasar 100,00% saham SEGHPL, dimana tidak terdapat
selisih nilai transaksi dengan nilai pasar 100,00% saham SEGHPL, hal mana
telah sesuai dengan Peraturan POJK 35/2020, persentase mana tidak
melebihi 7,50% dari nilai pasar 100,00% saham SEGHPL.

Selisih nilai transaksi dengan nilai pasar 100,00% saham SEGHPL adalah
sebesar 0%, mengingat nilai transaksi adalah sebesar USD1.248 juta dan
nilai pasar 100,00% saham SEGHPL jika disajikan dalam satuan jutaan USD
adalah sebesar USD1.248 juta. Dengan demikian, tidak terdapat selisih nilai
transaksi dengan nilai pasar 100,00% saham SEGHPL, hal mana telah sesuai
dengan Peraturan POJK 35/2020, persentase mana tidak melebihi 7,50% dari
nilai pasar 100,00% saham SEGHPL sebesar USD1.248 juta.

6. KESIMPULAN NILAI

Berdasarkan ruang lingkup pekerjaan, asumsi-asumsi, data, dan informasi yang
diperoleh dari manajemen Perseroan yang digunakan dalam penyusunan laporan
oleh KJPP KR, penelaahan atas dampak keuangan Transaksi Inbreng
sebagaimana diungkapkan dalam Laporan Pendapat Kewajaran, KJPP KR
berpendapat bahwa Transaksi Inbreng adalah wajar.

V  PERNYATAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bahwa: 
1. Transaksi Inbreng ini adalah Transaksi Material yang merupakan Transaksi Afiliasi

karena melibatkan Perseroan dan pihak-pihak Afiliasinya. Namun demikian,
Transaksi Afiliasi tersebut bukan merupakan Transaksi Benturan Kepentingan 
sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020. 

2. Fakta material dan relevan sehubungan dengan Transaksi Inbreng telah
diungkapkan dalam Keterbukaan Informasi ini sehingga tidak terdapat informasi
yang menyesatkan. 
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VI. INDIKASI JADWAL UNTUK TRANSAKSI INBRENG

1. Pemberitahuan Mata Acara RUPSLB ke OJK : 26 Oktober 2022 

2. 
Penandatanganan Kesepakatan Awal sehubungan
dengan Transaksi Inbreng oleh Perseroan, GE dan
BREN

: 31 Oktober 2022 

3. Pengumuman RUPSLB melalui eASY.KSEI, situs web
BEI dan Perseroan : 2 November 2022 

4. 
Publikasi Keterbukaan Informasi mengenai rencana
Transaksi Inbreng melalui situs web Bursa Efek dan
Perseroan

: 2 November 2022 

5. Tanggal tercatat bagi pemegang saham yang berhak
untuk menghadiri RUPSLB : 16 November 2022 

6. Pemanggilan RUPSLB melalui eASY.KSEI, situs web
Bursa Efek dan  Perseroan : 17 November 2022 

7. 
Publikasi ulang Keterbukaan Informasi mengenai
rencana Transaksi Inbreng melalui situs web Bursa
Efek dan Perseroan

: 7 Desember 2022 

8. Pelaksanaan RUPSLB : 9 Desember 2022 

9. Penyampaian ringkasan risalah RUPSLB melalui situs
web BEI dan Perseroan : Selambatnya 

13 Desember 2022 

10. Penandatanganan Akta Inbreng dan dokumen
transaksi terkait lainnya : Selambatnya 27 Desember 

2022 

11. Pencatatan Perseroan dan GE sebagai pemegang
saham BREN : Selambatnya akhir Januari 

2023 

12. Pencatatan BREN sebagai pemegang saham
SEGHPL : Selambatnya akhir Januari 

2023 



LGL10122022 26  

VII. INFORMASI TAMBAHAN

Kepada para pemegang saham Perseroan yang memerlukan informasi secara lebih rinci 
mengenai Keterbukaan Informasi ini, dapat menghubungi kami pada setiap hari kerja 
selama jam kerja Perseroan di: 

PT BARITO PACIFIC TBK. 
Wisma Barito Pacific, Tower B, Lantai 8 Jl. 
Let. Jend. S. Parman Kav. 62-63 Jakarta 

11410, Indonesia 
Telepon: +62-21-530 6711, Faksimile: +62-21-530 6680 

Website: www.barito-pacific.com Email: 
corpsec@barito.co.id 

Jakarta, 7 Desember 2022 
PT Barito Pacific Tbk. 

Rudy Suparman David Kosasih 
Wakil Direktur Utama Direktur 

http://www.barito-pacific.com/
mailto:corpsec@barito.co.id
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